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ABSTRAK
Hayati Istifadah (21901061059) Respon Pertumbuhan Anggrek Dendrobium sp.
terhadap Pemberian Ekoenzim dan Nanobubbles (NBs) CO2
Dosen Pembimbing (1) : Ir. Tintrim Rahayu, M.Si
Dosen Pembimbing (I1) : Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si

Salah satu anggrek yang banyak diminati merupakan genus Dendrobium karena mampu
beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan tumbuh. Salah satu masalah pada
pertumbuhan anggrek yaitu pemupukan. Pemupukan yang memanfaatkan bahan organik
seperti Ekoenzim, merupakan cairan hasil fermentasi sampah dapur. Nanobubbles (NBs)
adalah salah satu contoh dari teknologi nano yang memiliki diameter 1-100 nm. NBs telah
banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, berpeluang untuk pertumbuhan anggrek
Dendrobium sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Ekoenzim
dan NBsCO; terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. Penelitian ini dilaksanakan
mulai bulan Oktober sampai Desember 2022 di Laboratorium Orchidologi dan Nursery
Universitas Islam Malang. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental rancanan acak
kelompok (RAK) dengan 10 perlakuan yaitu O mL/L (kontrol), 1 mL/L Ekoenzim, 2 mL/L
Ekoenzim, 3 mL/L Ekoenzim, 4 mL/L Ekoenzim, 5 ml NBsCO2 dan 4 kombinasi NBsCO>
dan Ekoenzim. Parameter pengamatan meliputi jumlah daun, panjang daun, jumlah akar,
panjang akar, tinggi tanaman, berat basah dan berat kering tanaman. Hasil penelitian ini
menunjukkanpemberian Ekoenzim 1 mL/L memberikan respon terhadap pertumbuhan
jumlah daun (9,67), panjang daun (8,30 cm), tinggi tanaman (9,63 cm), berat kering (0,40 g)
dan berat basah (1,05 g) tanaman. Pemberian Ekoenzim 2 mL/L memberikan respon
terhadap panjang akar (6,97 cm), sedangkan pemberian 1 mL/L Ekoenzim + 5 ml NBsCO:
memberikan respon terhadap pertumbuhan jumlah akar (14,67).

Kata kunci : Pertumbuhan, Dendrobium, Ekoenzim, NBsCO>
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ABSTRACT
Hayati Istifadah (21901061059) Response of Growth of Dendrobium sp. Orchid to
Provision of Eco Enzyme dan Nanobubbles (NBs) CO2
Dosen Pembimbing (1) : Ir. Tintrim Rahayu, M.Si
Dosen Pembimbing (I1) : Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M.Si

One of the most popular orchids is the Dendrobium genus because it is able to adapt to
various growing environmental conditions. One of the problems in the growth of orchids is
fertilization. Fertilizers that utilize organic materials such as ecoenzymes, are liquids from
kitchen drying. Nanobubbles (NBs) are an example of nanotechnology with a diameter of 1-
100 nm. NB has been widely used in various fields, pressured for the growth of Dendrobium
sp. This study aims to determine the effect of giving Ecoenzymes and NBsCO- on the growth
of Dendrobium sp. This research was conducted from October to December 2022 at the
Orchidology and Nursery Laboratory at the Islamic University of Malang. This study used
an experimental randomized group design (RBD) method with 10 treatments, namely 0
mL/L (control), 1 mL/L Ecoenzyme, 2 mL/L Ecoenzyme, 3 mL/L Ecoenzyme, 4 mL/L
Ecoenzyme, 5 ml NBsCO and 4 combinations of NBsCO. and Ecoenzim. Parameters
observed included the number of leaves, leaf length, number of roots, root length, plant
height, fresh weight and dry weight of plants. The results of this study showed that the
administration of 1 mL/L Ecoenzyme responded to growth in the number of leaves (9.67),
leaf length (8.30 cm), plant height (9.63 cm), dry weight (0.40 g) and fresh weight (1.05 g)
plant. The administration of 2 mL/L Ecoenzyme gave a response to root length (6.97 cm),
while the administration of 1 mL/L + 5 ml NBsCO2 Ecoenzyme responded to the growth of
the number of roots (14.67).

Keywords: Growth, Dendrobium, Ecoenzymes, NBsCO>
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Anggrek merupakan tanaman hias yang banyak peminatnya. Anggrek termasuk dalam

famili Orchidaceae (keluarga anggrek). Di dunia ini terdapat kurang lebih 25.000 jenis
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anggrek, dan sekitar 5.000 jenis di antaranya terdapat di Indonesia (Purwanto, 2016). Salah
satu anggrek yang banyak diminati oleh pecinta anggrek merupakan genus anggrek

University of Islam Malang

Dendrobium karena mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan tumbuh.
Anggrek Dendrobium bisa ditemukan tumbuh dalam lingkungan alam di gurun di Australia,
beriklim dingin di daerah Himalaya. Konsumen yang meminati anggrek menyatakanbahwa
warna bunga sangat menentukan minat konsumen untuk membeli anggrek. Permasalahan
lain adalah mengenai permintaan konsumen mengenai tanaman anggrek kualitas organik
yang semakin tinggi, namun keberadaannya masih kurang di pasaran. Sebagai solusi
masalah di atas, upaya peningkatan produksi yang baik dan kualitas tanaman anggrek yang
bersifat organik dapat dilakukan melalui proses pemupukan.

Pemupukan yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan melalui sistem organik
sangat dianjurkan. Pupuk organik mempunyai banyak manfaat bagi tanaman di antaranya
dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun, meningkatkan kemampuan
fotosintesis tanaman dan menyerap nitrogen dari udara sehingga mampu meningkatkan
produksi dan hasil yang baik pada tanaman. Bagian terpenting dari pemupukan dengan cara
organik adalah menghasilkan kualitas anggrek yang baik karena sangat rendah residu
berbahaya jika dibdaningkan dengan pupuk anorganik, dan produk-produk seperti inilah
yang sangat diminati di pasaran saat ini (Carlson dan Jaenicke, 2016). Pemupukan yang
memanfaatkan bahan organik yaitu seperti Ekoenzim.

Ekoenzim merupakan cairan hasil fermentasi sampah (nabati). Ekoenzim umumnya
dapat dibuat dari kulit buah - buahan atau limbah dapur. Seperti kulit buah jeruk yang
digunakan karena sifatnya seperti aroma yang khas dan rasa yang tajam, sumber vitamin C
yang terkdanung dalam buah jeruk dan juga kaya akan khasiat obat bersama dengan nilai
keasaman yang tinggi.

Penambahan Ekoenzim sebagai penyerapan unsur hara pada tanaman diperkuat dengan
penambahan NBs. NBs merupakan gelembung gas udara berukuran satu dimensi 1-100nm.
Ukuran partikel yang sangat kecil menghasilkan karakteristik berupa luas permukaan yang
besar, kecepatan naik rendah, efisiensi transfer massa tinggi, dan laju disolusi gas tinggi

(Felicia dan Xiong 2015). Teknologi NBs telah banyak dimanfaatkan di berbagai bidang, di
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antaranya pada restorasi ekologi, purifikasi air, pengolahan limbah, dan budidayaperikanan
(Chen 2016), serta di bidang pertanian NBs dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
bayam merah (Amaranthus tricolor L.) secara hidroponik (Ebina, 2013). Padapertumbuhan
tanaman membutuhkan karbon dioksida untuk proses fotosintesis. Tumbuhan melakukan
fotosistesis untuk membentuk zat makanan atau energi yang dibutuhkan tanaman tersebut.

Dalam fotosintesis tersebut tumbuhan menyerap CO- dan air yang kemudian diubah menjadi

REPOSITORY

glukosa dan oksigen dengan bantuan sinar matahari. Peran tumbuhan dalam daur CO- perlu
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dimanfaatkan dengan maksimal (Purnomosutji, 2019). Berdasarkan pada latar belakang
yang telah dibahas, maka peneliti melakukan riset yang berkaitan dengan respon
pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. terhadap pemberian Ekoenzim dan Nanobubbles
(NBs) COa.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana respon pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. terhadap pemberian
Ekoenzim dan NBsCO:..

2. Berapa konsentrasi Ekoenzim dan NBsCO; yang optimal untuk pertumbuhan anggrek

Dendrobium sp.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui respon pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. terhadap pemberian
Ekoenzim dan NBsCO:..

2. Untuk mengetahui  konsentrasi  Ekoenzim dan  NBsCO: yang
optimal untuk pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.

1.3 Batasan Penelitian
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bibit anggrek Dendrobium sp. berumur 6 bulan di dalam botol.
2. Daun anggrek Dendrobium sp. berjumlah 2-3 daun.
3. Media tanam yang digunakan adalah Akar Kadaka (Moss Hitam).

4. Pengamatan pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. dilakukan selama dua bulan.
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1.4 Hipotesis Penelitian

Terdapat respon pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. terhadap pemberian Ekoenzim
dan NBsCO:

1.5 Manfaat Penelitian

REPOSITORY

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

University of Islam Malang

1. Memberikan informasi mengenai respon pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.

terhadap pemberian Ekoenzim dan NBsCO..

2. Memberikan informasi mengenai pemberian Ekoenzim dan NBsCO; yang optimal

untuk pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pemberian Ekoenzim dan NBsCO, terhadap anggrek Dendrobium sp. berpengaruh
terhadap pertumbuhan panjang akar, jumlah akar, jumlah daun, panjang daun, tinggi
tanaman, berat basah dan berat kering anggrek Dendrobium sp. Konsentrasi ekoenzim yang
optimal yaitu 1 mL/L memberikan respon terhadap pertumbuhan jumlah daun (9,67 helai),
panjang daun (8,30 cm), tinggi tanaman (9,63 cm), berat kering (0,40 g) dan berat basah
(1,05 g). Konsentrasi ekoenzim 2 mL/L memberikan respon terhadap panjang akar (6,967
cm), sedangkan ekoenzim 1 mL/L yang dikombinasikan dengan 5 ml NBsCO,

memberikan respon pada jumlah akar (14,67).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai pengoptimalan pertumbuhan anggrek serta kombinasi Ekoenzim dan
NBsCO, untuk memacu percepatan pertumbuhan anggrek terhadap masa panen untuk

memenuhi kebutuhan pasar anggrek.
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